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ABSTRAK 

 

Katarak. Katarak suatu keadaan dimana terjadi kekeruhan pada lensa di dalam 

kapsul lensa. Ada factor yang mempengaruhi kepatuhan penatalaksanaan post operasi 

yaitu faktor pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan motivasi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kepatuhan penatalaksanaan 

post operasi katarak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek 

penelitian adalah pasien operasi katarak tahun 2019 di Kecamatan Wonosari dengan 

populasi dalam penelitian ini adalah pasien katarak sebanyak 55 orang dan 

mengambil sampel yaitu 55 pasien di ambil secara nonprobability sampling dengan 

sampling kuota. Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang ada dilembaga 

LP2SM Baksos di Kecamatan Wonosari Analisis data menggunakan distribusi 

frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan 65.5% dalam kategori 

baik, sikap pasien pasca operasi katarak 80.0% baik, motivasi yang dimilki pasien 

pasca operasi katarak 54.5% cukup baik, dukungan keluarga 45.5% baik, dan 

kepatuhan penataaksanaan post operasi katarak 89.1% baik. Kesimpulan akhir dalam 

penelitian ini berdasarkan “faktor yang mempengaruhi kepatuhan penatalaksanaan 

post operasi katarak baksos LP2SM di kecamatan wonosari” adalah tingkat 

pendidikan pasien baik dengan persentase 65.5%, sikap pasien baik dengan 

presentase 80.0% dan motivasi pasien cukup baik dengan persentase 54.5% dari 

beberapa faktor tersebut sangat erat kaitannya dengan kepatuhan penatalaksanaan 

post operasi katarak baksos LP2SM di kecamatan wonosari 

 

Kata kunci: Pengeahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga 
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ABSTRACT 

 

Cataract is a condition where there is cloudiness in the lens inside the lens 

capsule. There are factors that influence postoperative management compliance, 

namely factors of knowledge, attitudes, family support and motivation. The purpose 

of this study was to determine the factors that affect adherence to postoperative 

cataract management. This research is a quantitative research. The research subjects 

were cataract surgery patients in 2019 in Wonosari District with the population in this 

study were 55 cataract patients and took samples of 55 patients taken by 

nonprobability sampling with quota sampling. Data collection used secondary data 

available at the LP2SM Baksos institution in Wonosari District. Data analysis used 

frequency distribution. The results showed that the level of education was 65.5% in 

good category, 80.0% good attitude of post-cataract surgery patients, 54.5% good 

motivation post-cataract surgery patients, 45.5% good family support, and 89.1% 

good adherence to cataract surgery administration. The final conclusion in this study 

is based on "factors that influence compliance with postoperative cataract 

management of LP2SM in Wonosari sub-district" is the level of patient education is 

good with a percentage of 65.5%, patient attitude is good with a percentage of 80.0% 

and patient motivation is good enough with a percentage of 54.5% of several factors. 

This is closely related to the compliance of postoperative cataract operation 

management for LP2SM in Wonosari sub-district. 

 

Keywords: Knowledge, attitudes, motivation, family support. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Katarak merupakan keadaan 

dimana terjadi kekeruhan pada serabut 

atau lensa didalam kapsul lensa. 

Keadaan lensa pada penderita katarak 

dimana lensa menjadi keruh akibat 

hidrasi cairan lensa atau denaturasi 

protein lensa. Kekeruhan ini terjadi 

akibat ganguan metabolisme normal 

lensa yang dapat timbul pada berbagai 

usia tertentu (Maloring et al., 2014). 

Katarak bisa juga di istilahkan dengan 

pengembangan dari keadaan tidak 

tembus cahaya dalam lensa. Seiring 

bertambahnya usia, ada gangguan 

dalam struktur lensa dan akumulasi 

pigmen. Katarak ditandai dengan 

adanya gangguan pengelihatan (kabur 

atau berkabut), penurunan ketajaman 

pengelihatan secara progresif, 

membutuhkan lebih banyak cahaya 

untuk melihat hal-hal yang jelas, silau, 

perubahan persepsi warna dapat terjadi 

dengan intensitas cahaya berkurang, 

kurangnya kontras atau distorsi 

kekuningan. Katarak terus berkembang 

seiring waktu, menyebabkan 

kerusakan secara progresif (Aini & 

Santik, 2018).  

 

Menurut World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2010 

adalah 285 juta orang atau 4,24% 

populasi, sebesar 0,58% atau 39 juta 

orang menderita kebutaan. Angka 

kebutaan di Negara Asia Tenggara 

mencapai 4-9% penduduk dunia dan 

penyebab utamanya adalah katarak. 

Indonesia menjadi Negara kedua di 

dunia dengan angka kebutaan tertinggi 

setelah Ethiopia dan menjadi Negara 

dengan angka katarak tertinggi di Asia 

Tenggara. 

 

Jumlah penduduk jawa timur 

sekitar 38 juta, angka katarak 

2.922.344 kasus. Kasus penderita 

katarak di jawa timur masih di 

dominasi oleh daerah Madura dan 

daerah tapal kuda seperti, sampang, 

pamekasan, bangkalan, pasuruan, 

situbondo, dan jember (Hakam et al., 

2016). Prevalensi katarak di Indonesia 

semua umur tahun 2013 adalah 1,8% 

sedangkan di provinsi jawa timur 

prevalensi katarak adalah 1,6% (Fitria, 

2016). 

Kebutaan karena katarak 

merupakan masalah kesehatan 

masyarakat. Untuk mengatasi masalah 

katarak ini tidak ada terapi obat tetes, 

salaf tertentu dalam pengobatan 

kecuali melalui operasi (pembedahan). 

Pembedahan di indikasikan bagi 

mereka yang memerlukan pengihatan 

akut untuk bekerja ataupun untuk 

keamanan, yang mana salah satu  

penatalaksanaan pembedahan (operasi) 

yang paling sering dilakukan ialah 

pada orang berusia lebih dari 65 tahun  

(Rondonuwu et al., 2014) 

Keberhasilan pengobatan 

katarak tentunya tidak luput pula dari 

adanya pemahaman mengenai cara 

perawatan dan penatalaksanaan pasca 

operasi juga sangat penting untuk 

membantu proses penyembuhan, serta 

adanya ketaatan atau kepatuhan pasien 

dalam mengikuti prosedur perawatan 

pasca operasi katarak. Ternyata selama 

ini orang yang melakukan 

penatlaksanaan pasca operasi  katarak 

itu kebanyakan masih tidak patuh 

dalam melakukan prosedur perawatan, 
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oleh karena itu tingkat kepatuhan 

penatalaksaan post operasi sangat 

berpengaruh kepada tingkat 

keberhasilan pengobatan katarak 

(Nyoman et al., 2017) 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan terhadap 

penatalaksanaan, dalam teori 

Lowrence Green bahwa prilaku 

seseorang di pengaruhi 3 faktor yaitu 

factor predisposisi yang terwujud 

dalam pengetahuan, sikap, dan 

motivasi, factor pendukung yang 

terwujud dalam lingkungan fisik, 

tersedia atau tidaknya fasilitas dan 

sarana sistem kesehatan, serta faktor 

pendorong yang terwujud dalam 

keluarga dan prilaku petugas 

kesehatan, semua faktor tersebut 

sangat berpengaruh terhadap 

kepatuhan klien menjalani 

pengobatannya hingga tuntas (Hakam 

et al., 2016) 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Faktor Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Penatalaksanaan Post 

operasi Katarak Baksos LP2SM Di 

Kecamatan Wonosari”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Menganalisis faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi 

katarak baksos LP2SM di 

kecamatan Wonosari 

.  

 

 

 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui tingkat 

pendidikan pasien yang 

berkaitan dengan kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi 

katarak baksos LP2SM di 

kecamatan Wonosari  

b. Untuk mengetahui sikap 

pasien yang berkaitan dengan 

kepatuhan penatalaksanaan 

post operasi katarak baksos 

LP2SM di kecamatan 

Wonosari 

c. Untuk mengetahui motivasi 

pasien yang berkaitan dengan 

kepatuhan penatalaksanaan 

post operasi katarak baksos 

LP2SM di kecamatan 

Wonosari 

d. Untuk mengetahui dukungan 

keluarga pasien yang 

berkaitan dengan kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi 

katarak baksos LP2SM di 

kecamatan Wonosari 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sample tertentu,  

tehnik pengambilan sample pada 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisa data 

bersifat kuantitatif/statistic, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2015) 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah pasien katarak yang berjumlah 

55 pasien di wilayah Baksos LP2SM 

di kecamatan Wonosari. Data sekunder 

baksos LP2SM tahun 2019. 

  

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan peneiti dalam 

peneitian ini adalah nonprobability 

sampling dengan sampling kuota. 

Dimana peneliti dalam pengambilan 

sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu 

sampai jumlah kuota yang diingikan 

yaitu di Kecamatan Wonosari 

Data. Data yang telah 

terkumpul selanjutnya dianalisis secara 

kuantitatif dengan menggunakan 

statistik deskriptif frekuensi. Bertujuan 

untuk mengetahui frekuensi faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi katarak 

baksos LP2SM di wilayah Kecamatan 

Wonosari.   

HASIL PENELITIAN 

A. Data Umum 

1. Jenis Kelamin Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Responden 

Berdasarkan jenis kelamin di 

kecamatan wonosari (Data sekunder 

tahun 2019). 

 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

30 

25 

54,5 % 

45,5 % 

Total 55 100.0 % 

Berdasarkan data dari tabel diatas 

dapat diketahui bahwa jumlah 

responden/pasien post operasi katarak 

terbanyak yaitu 55,4% responden 

berjenis kelamin laki-laki. 

 

Tabel 2. Distribusi responden 

berdasarkan usia di kecamatan 

wonosari (Data sekunder tahun 2019).  

 

Usia Jumlah 

(orang) 

Persentase 

35-45 tahun 

46-55 tahun 
56-65 tahun 

    >66 tahun 

19 

25 

10 

1 

34,5 % 

45,5 % 

18,2 % 

1,8 % 

Total 55 100 % 

 Berdasarkan data dari tabel 

diatas menunjukkan bahwa jumah 

responden terbanyak (45,5%) berusia 

46-55 tahun 

B. Data Khusus  

1. Faktor Tingkat Pendidikan  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pendidikan (Data sekunder tahun 

2019).  

 

Pendidikan  Jumlah 

(orang) 

Persentase  

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

1 

4 

14 

36 

1,8 % 

7,3 % 

25,5 % 

65,5 % 

Total 55 100 % 

Berdasarkan data dari tabel diatas 

menunjukkan bahwa rata-rata 36 

responden (65,5%) /pasien operasi 

katarak di Kecamatan Wonosari  

berpendidikan SMA 

2. Faktor Sikap 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi sikap 

(Data sekunder tahun 2019). 
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Sikap  Jumlah 

(orang) 

Persentase 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

44 

6 

5 

80,0 % 

10,9 % 

9,1 % 

Total 55 100 % 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa 44 responden 

(80.0%) dalam kategori baik yaitu 

rutin memakai obat yang di anjurkan. 

 

3. Faktor Motivasi 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Motivasi 

(Data sekunder tahun 2019) 

Motivasi   Jumlah 

(orang) 

Persentase 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

16 

30 

9 

29,1 % 

54,5 % 

16,4 % 

Total 55 100 % 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa 30 responden 

(54,5%) dalam kategori cukup baik 

yaitu pasca operasi katarak adanya 

peran dari keluarga . 

 

4. Faktor Dukungan Keluarga  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Motivasi 

(Data sekunder tahun 2019) 

Dukungan 

keluarga   

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

25 

13 

17 

45,5 % 

23,6 % 

30,9 % 

Total 55 100 % 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa 25 responden 

(45.5%) pasien dalam kategori baik 

yaitu pasca operasi katarak keluarga 

merawat anggota keluarga yang sakit. 

5. Kepatuhan 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi 

Kepatuhan (Data sekunder tahun 

2019). 

Kepatuhan   Jumlah 

(orang) 

Persentase 

Patuh  

Cukup Patuh 

Kurang Patuh 

4 

49 

2 

7,3 % 

89,1 % 

3,6 % 

Total 55 100 % 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa kepatuhan pasca 

operasi katarak 49 responden (89,1%) 

cukup patuh, 4 responden (7.3%) 

dalam kategori patuh, dan 2 

responnden (3.6%) tidak patuh. 

 

PEMBAHASAN 

A. Interpretasi Dan Diskusi Hasil  

 

1. Faktor Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian menujukkan 

bahwa mayoritas pasien operasi 

katarak berpendidikan SMA yaitu 

dapat dilihat dengan persentase 

sebagai berikut 65,5% memiliki 

pengetahuan atau tingkat pendidikan 

SMA, 25,5% berpendidikan SMP, dan 

7,3% berpendidikan SD, serta 1,8% 

responden operasi katarak tidak 

mengenyam pendidikan. 

Faktor yang mempengaruhi 

peningkatan pengetahuan seseorang 

adalah tingkat pendidikan, umur, 

pekerjaan, lingkungan dan sosial 

budaya. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin mudah untuk 

menerima informasi. Tingkat 

pendidikan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang untuk 

mengambil sebuah keputusan dalam 

berobat katarak (Nyoman et al., 2017) 
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Menurut jurnal  (Maloring et al., 

2014) Peningkatan pengetahuan 

seseorang didapatkan melalui 

informasi yang diterima maupun 

pengalaman yang pernah dimiliki. 

Informasi yang diperoleh dapat 

melalui pendidikan formal maupun 

informal dapat memberikan pengaruh 

jangka pendek (immediate impact) 

sehingga menghasilkan perubahan 

ataupun peningkatan pengetahuan. 

Tingkat pengetahuan merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan seseorang 

terhadap pengobatannya. Tingginya 

tingkat pengetahuan akan 

menunjukkan bahwa seseorang telah 

mengetahui, mengerti dan memahami 

maksud dari pengobatan yang mereka 

jalani. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

pengobatan. Dengan memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai 

penyakitnya, responden akan 

terdorong untuk patuh dengan 

pengobatan yang mereka jalani 

(Pratama, G & Ariastuti, N, 2016) 

Baiknya pengetahuan pasien 

dalam kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi katarak di lembaga LP2SM 

kecamatan wonosari, mungkin karena 

tingkat pendidikan pasien mayoritas 

berpendidikan SMA, jadi kebanyakan 

pasien mengerti apa yang telah di 

sampaikan pihak tenaga medis dalam 

melakukan penatalaksanaan post 

operasi katarak, pasien mematuhi 

prosedur apa yang harus di laksanakan 

di rumah setelah pasca operasi.  

Hal ini dapat di simpulkan bahwa 

mayoritas pasien di lembaga LP2SM 

Kecamatan Wonosari diatas dapat 

diketahui bahwa faktor tingkat 

pendidikan pasien dalam pasca operasi 

dapat dikatakan baik. Pengetahuan 

sangat penting dalam proses 

penyembuhan pasca operasi katarak 

yang dilakukan pasien yaitu dalam 

menerima informasi dan panduan 

dalam proses penyembuhan harus 

tepat, dengan adanya pengetahuan 

yang baik maka proses penyembuhan 

pasca operasi akan terlaksana dengan 

baik dan cepat. Kondisi yang demkian 

mengindikasikan tingkat pendidikan 

pasien sangat menentukan dalam 

proses penatalaksanaan cepat atau 

lambatnya penyembuhan pasca operasi 

katarak. 

 

2. Faktor Sikap  

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sikap responden pada saat pasca 

operasi katarak yaitu 44 responden 

(80%) dalam kategori baik, 6 orang 

responden (10.9%) kategori cukup 

baik, dan 5 responden (9.1%) kategori 

kurang baik. Dengan demikian 

mayoritas sikap pasien dalam proses 

penyembuhan yaitu pasien patuh 

dalam memakai obat yang dianjurkan 

oleh dokter. 

Menurut Notoatmodjo (2003) 

dalam jurnal Rusbayanti, dkk (2011) 

menjelaskan sikap merupakan reaksi 

atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap stimulus atau 

objek. Newcomb, salah seorang ahli 

psikologi menyatakan bahwa sikap 

merupakan kesiapan atau kesediaan 

untuk bertindak dan bukan merupakan 

pelaksanaan motif tertentu. Sikap 

belum menjadi suatu tindakan atau 

aktivitas, akan tetapi merupakan 

predisposisi tindakan suatu perilaku. 

Adapun sikap seorang pasien 

dalam perawatan post operasi katarak 

hal yang boleh dilakukan antara lain, 
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memakai dan meneteskan obat seperti 

yang dianjurkan, melakukan pekerjaan 

yang tidak berat, bila memakai sepatu 

jangan membungkuk tetapi dengan 

mengangkat kaki keatas. Yang tidak 

boleh dilakukan antara lain, jangan 

mengosok mata, jangan membungkuk 

terlalu dalam, jangan menggendong 

yang berat, jangan membaca 

berlebihan dari biasanya, jangan 

mengedan keras sewaktu buang air 

besar, Jangan berbaring kesisi mata 

yang baru dibedah (Qurrat & Silvia, 

2018) 

Baiknya sikap pasien dalam 

kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi katarak di lembaga LP2SM 

kecamatan wonosari, mungkin karena 

pasien mampu melakukan apa yang di 

sarankan tenaga medis terhadap pasien 

seperti melakukan prosedur 

penatalaksanaan post operasi katarak 

yaitu menjalani apa yang boleh di 

lakukan pasien dan menjalani apa yang 

tidak boleh di lakukan pasien. 

Hal ini dapat di simpulkan 

bahwa mayoritas pasien di lembaga 

LP2SM Kecamatan Wonosari diatas 

dapat diketahui bahwa faktor sikap 

pasien dalam pasca operasi dapat 

dikatakan baik. Sikap sangat penting 

dalam proses penyembuhan pasca 

operasi katarak dimana jika sikap 

pasien baik atau mematuhi dalam 

melaksanakan prosedur apa yang di 

anjurkan perawat maka akan juga 

membantu proses penyembuhannya 

dengan cepat. 

 

3. Faktor Motivasi 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden memiliki motivasi 

cukup baik untuk sembuh dari 

penyakit katarak didapatkan hasil yaitu 

30 responden (54.5%) menunjukkan 

kategori cukup baik, 16 responden 

(29.1%) memiliki motivasi baik, dan 9 

responden (16.4%) memiliki motivasi 

kurang baik. 

Menurut Pratama, G & 

Ariastuti (2016) menjelaskan Motivasi 

merupakan proses yang menjelaskan 

intensitas, arah, dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya, 

dalam hal ini adalah kesembuhan dari 

katarak. Tingginya motivasi seseorang 

menunjukkan tingginya kebutuhan 

maupun dorongan responden untuk 

mencapai sebuah tujuan. 

Menurut Siagian (2005) dalam 

Wijaya I Nyoman W dkk (2016) 

motivasi yang dimiliki oleh seseorang 

berkaitan dengan upaya untuk 

memenuhi kebutuhannya, maka 

kuatnya motivasi diri seseorang 

bergantung pada pandangannya yaitu 

betapa kuat keyakinan yang terdapat 

dalam dirinya untuk mencapai 

kebutuhannya. Saam dan Wahyuni 

(2014) berpendapat bahwa seseorang 

termotivasi karena keberhasilan dan 

adanya harapan keberhasilan yang 

bersifat pemuasan diri dapat 

menggerakkan seseorang kearah 

pencapaian tujuan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2010) dalam jurnal Wijaya I Nyoman 

W dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

pasien katarak memiliki motivasi 

pribadi dalam berobat katarak dan mau 

melakukan operasi dikarenakan untuk 

mendapatkan penglihatan yang baik. 

Pada penelitian ini, responden taat 

melakukan kontrol ulang karena 

karena memiliki motivasi pribadi yang 

kuat yaitu ingin cepat sembuh dan 

dapat melihat kembali. Motivasi 

pribadi yang kuat dipengaruhi oleh 
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adanya peran dari keluarga / dukungan 

keluarga. 

Motivasi pasien cukup baik 

dalam kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi katarak di lembaga LP2SM 

kecamatan wonosari, mungkin karena 

motivasi yang di dapat pasien dalam 

pasca operasi katarak memang sudah 

ada di dalam diri pasien, dengan 

demikian keinginan untuk sembuh 

pasien sudah terlaksana secara alami 

atau sesuai dengan kemauan pasien 

untuk segera sembuh dari penyakit 

katarak. 

Hal ini dapat di simpulkan 

bahwa mayoritas pasien di lembaga 

LP2SM Kecamatan Wonosari diatas 

dapat diketahui bahwa faktor motivasi 

pasien dalam pasca operasi dapat 

dikatakan cukup baik. Motivasi sangat 

penting dalam proses penyembuhan 

pasca operasi katarak dimana motivasi 

harus ada dalam diri sendiri dan harus 

adanya motivasi dari luar yaitu dari 

support keluarga, maka semakin kuat 

motivasi pada diri seseorang maupun 

dari support keluarga makin cepat pula 

proses penyembuhan pasca operasi.  

 

4. Dukungan keluarga 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa faktor 

dukungan keluarga dapat dilihat 

dengan kategori sebagai berikut 25 

responden (45,5%) memiliki dukungan 

keluarga yang baik, 13 responden 

(23.6%) memiliki dukungan keluarga 

cukup baik dan 17 responden (30,9%) 

yaitu dukungan yang diberikan 

keluarga kurang baik. 

Menurut Pratama Gede W dan 

Ariastuti Ni Luh P (2014) menjeaskan 

dukungan keluarga adalah sikap, 

tindakan dan penerimaan keluarga 

terhadap penderita yang sakit. Anggota 

keluarga memandang bahwa orang 

yang bersifat mendukung selalu siap 

memberikan pertolongan dan bantuan 

jika diperlukan. Ada beberapa jenis 

dukungan yang dapat diberikan oleh 

keluarga, antara lain; dukungan 

informasional, dukungan penilaian, 

dukungan instrumental dan dukungan 

emosional. 

Baiknya dukungan keluarga 

pasien dalam kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi katarak 

di lembaga LP2SM kecamatan 

wonosari, mungkin karena pihak 

keluarga pasien menerima pasien 

dalam keadaan sakit katarak dan 

berusaha membantu serta merawat 

anggota keluarganya yang sakit 

katarak sehingga pasien yang 

menderita katarak mampu melakukan 

prosedur apa yang telah di anjurkan 

oleh tenaga medis. 

Hal ini dapat di simpulkan 

bahwa mayoritas pasien di lembaga 

LP2SM Kecamatan Wonosari diatas 

dapat diketahui bahwa faktor 

dukungan keluarga pasien dalam pasca 

operasi dapat dikatakan baik. 

Dukungan keluarga sangat penting 

dalam kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi karena pasien tidak mampu 

dalam melakukan perawatannya 

sendiri pasien juga butuh bantuan dari 

keluarganya dalam mengatasi masalah 

yang di deritanya  

 

5. Kepatuhan  

 

Hasil penelitian dan 

perhitungan statistik yang dilakukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa 49 

responden (89.1%) memiliki 

kepatuhan cukup patuh dalam pasca 

operasi katarak, 4 responden (7,3%) 
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patuh dalam pelaksanaan operasi 

katarak, dan 2 responden (3.6%) tidak 

patuh dalam pasca operasi katarak. 

Menurut Jurnal (Hakam et 

al.,2016). .Menjelaskan dalam aspek 

kesehatan yang dimaksud dengan 

kepatuhan adalah individu rela 

melakukan pengobatan dengan 

dukungan dari keluarga atau kerabat 

yang ditentukan oleh otoritas atau 

kebijakan petugas kesehatan dalam 

menjalani pengobatan yang dilakukan. 

Kesadaran diri, pemahaman, dan 

kepribadian menjadi komponen 

terpenting dalam pembentukan 

kepatuhan terhadap sistem pengobatan 

tertentu. Kepatuhan adalah tingkat 

perilaku pasien yang tertuju terhadap 

intruksi atau petunjuk yang diberikan 

dalam bentuk terapi apapun yang 

ditentukan, baik diet, latihan, 

pengobatan atau menepati janji 

pertemuan dengan dokter. Kepatuhan 

adalah merupakan suatu perubahan 

perilaku dari perilaku yang tidak 

mentaati peraturan ke perilaku yang 

mentaati peraturan. 

Tingkat kepatuhan pasien 

cukup baik dalam kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi katarak 

di lembaga LP2SM kecamatan 

wonosari, mungkin karena pasien 

maupun keluarga pasien masih belum 

mematuhi prosedur penatalaksanaan 

post operasi katarak yang telah di 

anjurkan oleh tenaga medis. Hal ini 

dapat di simpulkan bahwa mayoritas 

pasien di lembaga LP2SM Kecamatan 

Wonosari diatas dapat diketahui bahwa 

tingkat kepatuhan pasien dalam pasca 

operasi dapat dikatakan cukup baik. 

Tingkat kepatuhan dalam melakukan 

prosedur perawatan itu sangat penting 

bagi pasien mauapun keluarga, bila 

pasien dan keluaraga mampu 

mematuhi dan memahami prosedur 

kemungkinan pasien dalam proses 

penyembuhan atau pemulihan lebih 

cepat dan terjamin.  

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan peneliti sehingga 

berpengaruh terhadap hasi penelitian, 

diantaranya : 

1. Penelitian. 

Desain penelitian yang 

digunakan yaitu desain penelitian 

deskriptif yang mengdakan data-

data dari rekam medis dan data 

jurna dari peneliti terdahulu 

sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan yang dilakukan pada 

saat penelitian.  

 

2. Pandemi covid-19. 

Dalam penelitian ini, 

sebelumnya peneliti akan 

menerapkan penelitian observasi 

dengan menggunakan kuesioner 

kepada pihak responden yaitu 

pasien yang menjalani operasi 

katarak baksos LP2SM di 

Kecamatan Wonosari. Karena 

adanya wabah penyakit COVID-

19, peneliti mengubah metode 

atau sistem pengambilan datanya 

yaitu menggunakan data sekunder 

yang didapat melalui data pasien 

di rekam medis baksos LP2SM di 

Kecamatan Wonosari. Kelemahan 

dari penelitian ini yaitu kurang 

validnya data dari LP2SM 

Kecamatan Wonosari, jika peneliti 

melakukan pengukuran langsung 

dan dapat meninjau serta 

mengukur langsung menggunakan 

kuesioner, sehingga dapat 
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dipastikan data yang diperoleh 

akan lebih valid lagi. 

 

C. Implikasi Keperawatan 

Pada penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa ada hubungan faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan 

penatalaksanaan post operasi katarak. 

penyembuhan pasca operasi katarak 

sangatlah penting bagi pasien, 

melakukan pekerjaan yang terlalu 

berat sangat mebahayakan untuk 

proses penyembuhan operasi katarak, 

pasien katarak harus melewati 

beberapa pemeriksaan agar berjalan 

dengan lancar misalnya tidak memiliki 

riwayat hipertensi dan GPA tinggi. 

Pelayanan keperawatan yang 

bergerak di bidang keperawatan 

khususnya  di bidang keperawatan 

diharapkan mampu memeberikan 

promosi kesehatan mulai dari 

penyuuhan kepada pasien sampai 

dengan pengawasan secara optimal. 

Serta penelitian ini dapat dijadikan 

acuan atau refrensi ilmu kesehatan 

kepatuhan dalam post operasi katarak. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan hasil data yang 

diperoleh dari analisis dan 

pembahasan yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor tingkat pendidikan yaitu 

36 pasien dengan presentase 

65.5% dalam kategori baik 

berpendidikan SMA. 

2. Faktor sikap yaitu 44 pasien 

dengan presentase 80.0% dalam 

kategori baik. 

3. Faktor motivasi yaitu 30 pasien 

dengan presentase 54.5% dalam 

kategori cukup baik. 

4. Faktor dukungan keluarga yaitu 

25 pasien dengan presentase 

45.5% dalam kategori baik. 

Kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi katarak di wilayah Kecamatan 

Wonosari yaitu 49 pasien dengan 

presentase 89.1% dalam kategori 

Cukup patuh dalam penatalaksanaan 

post operasi katarak yang dpat dilihat 

dari empat faktor yaitu tingkat 

pendidikan, sikap, motivasi dan 

dukungan keluarga. 

B. Saran  

 

1. Bagi Lembaga Baksos LP2SM. 

Sebagai bahan masukan dan 

rekomendasi lembaga baksos 

LP2SM Bondowoso berdasarka 

kelima faktor kepatuhan tersebut 

memiliki nilai yang signifikan 

meskipun masih ada beberapa faktor 

yang masih belum sempurna dan 

meningkat, sehingga diharapkan 

untuk lebih meningkatkan pelayanan 

khususnya kepada pasien pasca 

operasi katarak. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Kesehatan. 

Diharapkan dapat terus 

mengembangkan ilmu kesehatan 

atau keperaatan khususnya 

keperaatan keluarga dan komunitas 

dalam memberikan informasi, dan 

edukasi serta untuk mendorong atau 

meningkatkan promosi kesehatan 

atau pendidikan kesehatan dalam 
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upaya meningkatkan kesadaran atau 

kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi pada pasien katarak. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya. 

Diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai saran dan 

masukkan bagi peneliti selanjutnya, 

sebaiknya melakukan penelitian 

tentang faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan penatalaksanaan post 

operasi katarak dengan 

menggunakan metode yang lain dan 

dengan jumlah responden yang lebih 

besar serta pengambilan data yang 

ebih lengkap melalui kuesioner ke 

responden. 
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